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ABSTRAK

Homestay Linia merupakan homestay yang terletak di Kabupaten Nabire, Provinsi Papua Tengah. Beberapa
masalah yang muncul seperti kinerja administrasi yang lambat, kesalahan dalam pencatatan reservasi, dan
kurangnya informasi terkait homestay. Homestay memerlukan pemanfaatan SI/TI untuk dapat membantu
menjalankan bisnis dengan lebih efisien agar dapat bersaing, adapun suatu implementasi SI/TI yang baik
memerlukan rencana strategis SI/T1 yang sesuai dengan kebutuhan homestay. Penelitian ini menerapkan Ward
and Peppard. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan usulan mengenai SI/TI dengan menerapkan
metode Ward and Peppard melalui analisis Value Chain, SWOT, Porter Five Forces, dan pemetaan aplikasi
dengan McFarlan Grid. Temuan dari penelitian ini, akan membantu pengusaha homestay dan teknisi SI/TI dalam
mengembangkan strategi bisnis yang baik dan memfasilitasi perluasan bisnis homestay.

Kata kunci : Homestay Linia, SI/TI, Ward and Peppard.

1. PENDAHULUAN

Dalam era digital saat ini, Sistem
Informasi/Teknologi Informasi (SI/TI) dapat menjadi
alat yang baik untuk meningkatkan efisiensi
operasional, memberikan pengalaman pelanggan yang
lebih baik, dan menciptakan keunggulan yang berdaya
saing [1].

Homestay Linia merupakan homestay yang
terletak di Kabupaten Nabire, Provinsi Papua Tengah.
Dalam menjalankan bisnisnya, homestay memiliki
permasalahan yang terkait dengan operasional
bisnisnya.  Diantaranya adalah (1) Kinerja
administratif yang membutuhkan waktu yang lama, (2)
Kesalahan pencatatan Reservasi, (3) Informasi terkait

homestay yang sulit  diperoleh  pelanggan.
Permasalahan-permasalahan  diatas menyebabkan
kesalahan  penjadwalan pelanggan, penundaan

penyelesaian pembayaran yang mengakibatkan arus
kas terganggu dan adanya promosi negatif terhadap
reputasi homestay. Salah satu solusi untuk mengatasi
permasalahan diatas adalah pemanfaatan Teknologi
Informasi agar dapat menjawab permasalahan saat ini
dan mendatang. Pemanfaatan SI/TI yang baik,
memerlukan suatu perencanaan strategis SI/TI yang
sesuai dengan visi misi organisasi [2].

Oleh karena itu, dalam menghadapi persaingan
yang ketat dan harapan pelanggan yang semakin
tinggi, homestay perlu memanfaatkan SI/TI dengan
suatu perencanaan strategis yang tepat sehingga dapat
mengelola operasional seperti layanan reservasi,
administrasi keuangan maupun pemasaran homestay
dengan lebih efisien [3], meningkatkan pemasaran dan
distribusi [4], serta memberikan kepuasan kepada
pelanggan [5].

Salah satu metode rencana strategis SI/T| adalah
Ward and Peppard, Metode ini adalah kerangka kerja
yang dapat menilai dan memahami posisi bisnis

perusahaan saat ini, serta membantu dalam analisis
bisnis dan teknologi dari sisi internal dan eksternal
perusahaan [6]. Hal ini digunakan untuk perencanaan
strategis SI/T1 dan mengembangkan rencana strategis
SI/TI yang terintegrasi dengan strategi bisnis [7].
Selain itu, metode ini memungkinkan homestay untuk
mengidentifikasi  peluang  penggunaan  SI/TI,
mengembangkan rencana strategis yang terukur,
mengelola perubahan, dan memonitor kinerja SI/TI
secara berkelanjutan [8]-[10]. Sementara itu, rencana
strategis SI/TI memberikan manfaat bagi homestay
dalam meningkatkan kinerja bisnis dan mencapai
tujuan jangka panjang yang terencana dengan baik
untuk penggunaan SI/TI [11].

Perencanaan Strategis SI/TI dengan Pendekatan
Ward and Peppard terdapat dua tahapan yaitu tahapan
input (masukan) dan output (keluaran). Tahapan
masukan yaitu analisis bisnis internal, analisis
lingkungan bisnis eksternal, analisis lingkungan SI/TI
internal dan analisis lingkungan SI/TI1 eksternal.
Sedangkan untuk tahapan keluaran yaitu strategi Sl
bisnis, strategi SI/TI dan strategi manajemen SI/TI
[12]. Selain itu, tools yang digunakan untuk analisis
lingkungan bisnis adalah Value Chain, SWOT, Porter
Five Forces, dan McFarlan’s Strategic Grid.

Dari penjelasan diatas, maka penerapan metode
Ward and Peppard dapat membantu homestay dengan
masalah  perencanaan strategis SI/TI  karena
metodologi yang terstruktur, dan penekanan pada nilai
dan tujuan bisnis yang selaras. Selain itu, metode ini
dapat membantu homestay dalam mengenali masalah,
menciptakan strategi SI/TI yang berguna, dan
menggabungkannya ke dalam tujuan bisnis untuk
mendapatkan hasil terbaik. Disamping itu, dapat
membantu homestay mengurangi risiko kegagalan
proyek SI/T1, memaksimalkan investasi teknologi, dan
mencapai tujuan bisnis yang ditetapkan.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian yang menerapkan metode Ward and
Peppard diantaranya: Penelitian oleh Singgalen terkait
dengan usulan Sistem Informasi Desa Wisata Morotai
(SIDEWITA) untuk pemasaran digital. Hal ini
menerapkan kerangka kerja Ward and Peppard,
termasuk analisis Value Chain, PEST, SWOT, dan
McFarlan Strategic Grid, untuk menganalisis kondisi
internal dan eksternal untuk perencanaan strategis
SIDEWITA. Hasil analisis menunjukkan tergolong
sebagai aplikasi Strategis yang dapat mendorong
pengembangan  ekonomi  desa, meningkatkan
pendapatan daerah, dan menciptakan nilai daya saing
yang unggul [13]. Dari penelitian pertama, seperti
penelitian saat ini, berfokus pada bagaimana teknologi
dapat ditingkatkan dan dimanfaatkan untuk melayani
komunitas wisata. Meskipun penelitian pertama ini
memiliki beberapa kesamaan, ada juga beberapa
perbedaan utama. Penelitian pertama melihat faktor-
faktor seperti ekonomi desa dan optimalisasi
pendapatan lokal, sedangkan penelitian saat ini
berfokus pada bagaimana homestay dapat
menggunakan teknologi untuk meningkatkan proses
bisnisnya.

Penelitian kedua oleh Aryanto et al terkait
dengan Toko Trubus yang memanfaatkan jasa
outsourcing untuk menginvestasi SI/TI dalam hal
pengembangan software. Hal ini menggunakan Ward
and Peppard sebagai alat untuk memberikan dampak
terhadap rencana strategis pada Toko Trubus. Hasil
yang diberikan dapat membantu memahami organisasi
atau perusahaan melalui perencanaan strategis SI/TI
untuk mempengaruhi rencana masa depan [14].
Perencanaan strategis sistem informasi dan teknologi
(IS/TI) adalah fokus dari penelitian saat ini dan
penelitian  kedua. Keduanya berupaya untuk
meningkatkan operasi dengan memanfaatkan sistem
informasi dan teknologi secara lebih baik. Penelitian
saat ini berbeda dengan penelitian kedua dalam
beberapa hal penting. Penelitian saat ini bertujuan
untuk mengembangkan dan mengimplementasikan
strategis SI/TI, sedangkan penelitian kedua akan
memeriksa implementasi SI/TI di Toko Trubus dan
memberikan rekomendasi tentang bagaimana hal
tersebut dapat ditingkatkan.

Penelitian ketiga oleh Pusung dan Tanaem,
terkait instansi pemerintahan yang kurang keterlibatan
dalam penggunaan SI/TI sehingga dapat memberikan
dampak buruk dalam bisnis di kantor tersebut. Untuk
itu dilakukan rencana strategis SI/TI dengan
menerapkan metode Ward and Peppard. Hasil yang
diharapkan dapat lebih mudah mengatasi masalah
dengan layanan tersebut, dengan bantuan alat analisis
yaitu analisis yaitu PEST, Value Chain, SWOT dan
McFarlan Strategic Grid [15]. Dari penelitian saat ini

dan penelitian ketiga memiliki fokus pada
pengembangan sistem informasi untuk efisiensi
organisasi, metodologi penelitian  berdasarkan

pendekatan Ward and Peppard, dan tujuan untuk
meningkatkan layanan dan kinerja organisasi melalui

inovasi teknologi. Perbedaan penelitian ketiga ini
berfokus pada Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan
Permukiman Kota Tomohon dan permasalahannya
yaitu pengarsipan data dan input manual.

Penelitian keempat oleh Romantia et al terkait
dengan salah satu lembaga pendidikan swasta yang
belum memaksimalkan manfaat dari SI/TI untuk
mendukung kinerja di lembaga ini, lalu terlihat
kekurangan SDM dalam bidang SI/TI sehingga
memiliki potensi yang dapat menghambat kinerjanya.
Penerapan metode Ward and Peppard pun dilakukan
untuk merancang rencana strategis SI/T1 pada lembaga
tersebut. Hasil yang diperoleh berupa dokumen
rencana strategis SI/T1 yang tepat untuk meningkatkan
kinerja lembaga [16]. Penelitian keempat dan saat ini,
berkaitan dengan perencanaan strategis sistem
informasi. Sementara itu, yang membedakan
penelitian keempat dan saat ini yaitu berfokus pada
pendidikan, sedangkan penelitian saat ini hanya untuk
model Homestay.

Penelitian kelima oleh Oktaviana dan Widiarsho
terkait dengan salah satu perusahaan yang terfokus
pada keahlian distributor produk Mayora yang
mengalami persaingan yang sangat ketat. Oleh sebab
itu, dengan menerapkan metode Ward and Peppard
yang memberikan rencana strategis SI/TI yang dapat
digunakan pada masa mendatang, hal ini berupa
rekomendasi SI/TI yang teratur dengan alur dan
struktur organisasi yang tepat untuk memberikan nilai

tambah terhadap keunggulan perusahaan [17].
Persamaan dari penelitian kelima dan saat ini
kesamaannya pada perencanaan strategis

menggunakan Ward and Peppard, sedangkan yang
membedakannya adalah alat bantu yang digunakan
untuk analisis, alat yang dimaksud adalah CSFs dan
PESTEL.

Berdasarkan ~ uraian  mengenai  beberapa
penelitian sebelumnya, terdapat kesamaan dalam
penelitian ini yaitu menerapkan metode Ward and
Peppard dalam rencana strategis SI/TI [13]-[17].
Namun perbedaan yang telah dijelaskan diatas dalam
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
penggunaan metode analisis yang berbeda. Disamping
itu, hasil berupa output dari analisis yang dilakukan
dan objek penelitian yang berbeda dari penelitian saat
ini.

3. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Hal ini merupakan penelitian yang
mendeskripsikan objek penelitian dari segi fakta yang
terjadi [18].

Berikut tahapan dalam penelitian ini, seperti yang
ditampilkan pada Gambar 2 yang dimulai dari
Identifikasi Masalah, Studi Literatur, Pengumpulan
Data, Analisis Data Menggunakan Metode Ward and
Peppard, Penulisan Laporan Strategis SI/TI, Dan
Portofolio Aplikasi Mendatang.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

1. Identifikasi Masalah
Meninjau tempat penelitian berkaitan dengan
proses bisnis yang berjalan. Dengan demikian, hal
ini menghasilkan daftar sebab akibat yang menjadi
masalah yang ingin diteliti.

2. Studi Literatur
Mencari referensi berupa artikel jurnal dan
informasi lainnya yang relevan. Dari referensi
yang diperoleh dapat mendukung pemahaman
yang mendalam terkait dengan topik penelitian.

3. Pengumpulan Data
Wawancara terkait kondisi layanan SI/TI di obyek
penelitian untuk menemukan data-data yang akan
digunakan sebagai bahan analisa. Hal ini dilakukan
agar memberikan suatu rencana strategis yang
sesuai dengan tujuan bisnis.

4. Analisa Data dengan Metode Ward and Peppard
Proses yang dilakukan dalam metode ini meliputi
analisis internal dan eksternal perusahaan
menggunakan analisis sebagai berikut: (1) Value
Chain untuk memetakan keunggulan maupun
kekurangan Kkinerja yang terjadi dari aktivitas
utama dan pendukung [19]. (2) SWOT untuk
memaksimalkan proses kerja dan mengatasi
hambatan dari identifikasi faktor-faktor yang
ditemukan [20]. (3) Porter Five Forces untuk
memahami situasi lingkungan dan memberikan
pengaruh kompetitif terhadap bisnis yang berjalan
[21]. (4) McFarlan Strategic Grid untuk

memetakan SI/TI yang perlu digunakan dan
mengacu pada tujuan organisasi [22].

5. Penulisan Laporan Strategis SI/TI
Menentukan rencana strategis SI/TI mencakup
strategis TI, strategis bisnis SI/TI, dan strategis
manajemen SI/TI untuk memberikan kontribusi
yang relevan dan perubahan bisnis SI/TI.

6. Portofolio Aplikasi Mendatang
Memberikan usulan berupa portofolio aplikasi
yang disesuaikan dengan kebutuhan bisnis
sehingga dapat dipergunakan pada masa yang akan
datang. Setelah itu, akan dilakukan analisa
kesenjangan serta rencana implementasi dari SI /TI
yang diusulkan

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Analisis Value Chain

Berikut ini adalah hasil analisis yang
diimplementasikan dengan Value Chain di Homestay
Linia, terdapat dua kategori yaitu aktivitas utama dan
pendukung. Hal ini ditujukan pada Gambar 2.

Administrasi Keuangan Pemesanan Pemasaran

Aklifitas Utama

Manajemen Sumber Daya Manusia

Pengelolaan Sistem Informasi

Aktifitas Pendukung

Pelayanan Konsumen

Gambar 2. Value Chain Homestay Linia

Hasil identifikasi yang diperoleh dari aktivitas

utama sebagai berikut:

1. Administrasi Keuangan
Aktifitas ini berfokus pada pengelolaan keuangan
homestay  meliputi  perencanaan  anggaran,
pembiayaan, pendapatan dan  pengeluaran
keuangan. Tujuannya untuk mengendalikan biaya
dan menjaga stabilitas homestay.

2. Pemesanan
Aktifitas ini berfokus pada pengelolaan proses
pemesanan kamar homestay. Tujuannya untuk
menerima pesanan tamu, mengatur jadwal
ketersediaan kamar, dan memastikan tamu diberi
kamar yang sesuai.

3. Pemasaran
Aktifitas ini berfokus pada upaya memasarkan
homestay ke jangkauan yang lebih luas. Tujuannya
untuk mengembangkan strategi pemasaran,
mempromosikannya melalui online  maupun
offline, dan meningkatkan profil homestay untuk
menarik calon pelanggan.

4. Manajemen SDM
Aktifitas ini terkait dengan pengelolaan sumber
daya manusia homestay. Tujuannya untuk
merekrut, melatih, mengatur jadwal kerja dan
memastikan  kinerja staf yang baik untuk
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memberikan
pelanggan.

layanan terbaik kepada para

Sedangkan, hasil identifikasi yang diperoleh dari

aktivitas pendukung sebagai berikut:

1. Pengelolaan SI
Aktivitas ini terkait dengan penerapan Sistem
Informasi (SI) di beberapa proses bisnis pada
homestay. Tujuannya adalah untuk meningkatkan
efisiensi operasional, mengelola reservasi dan
inventaris, serta meningkatkan pengalaman tamu
melalui penggunaan teknologi informasi.

2. Pelayanan Pelanggan
Aktivitas ini bertujuan untuk memberikan layanan
pelanggan yang sangat baik dan memastikan
proses transaksi yang lancar untuk barang pesanan.
Tujuannya untuk memperoleh komunikasi efektif
dengan pelanggan, menangani pertanyaan dan
keluhan, dan memastikan kepuasan pelanggan
selama menginap di homestay.

4.2. Analisis SWOT

Berikut ini adalah hasil analisis yang dilakukan
dengan SWOT terhadap Homestay Linia dijelaskan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis SWOT Homestay Linia

dalam bidang SI/TI sehingga dapat membatasi
untuk menerapkan SI/TI.

(3) Potensi  kehilangan atau kerusakan data
laporan, hal ini dapat menyebabkan kehilangan
informasi penting, kesulitan dalam pengelolaan
bisnis, dan kerugian finansial.

Opportunity:

(1) Perkembangan SI/TI, hal ini menjadi peluang
seperti aplikasi pemesanan online, yang akan
memudahkan setiap pelanggan untuk memesan
kamar di homestay, dan sistem keuangan yang
memudahkan manajemen keuangan homestay.
Selain itu, Homestay dapat menjangkau
pelanggan yang lebih luas melalui integrasi
dengan platform terkenal.

Threats:

(1) Persaingan ketat, hal ini terjadi dengan adanya
pesaing di lokasi sekitar yang menawarkan
layanan serupa.

4.3. Analisis Porter Fives Forces

Hasil identifikasi dalam menentukan pola bisnis
menggunakan analisis Porter Five Forces (PFF) pada
Homestay Linia ditujukan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis PFF Homestay Linia
Ancaman Pendatang Baru

Strength
(1) Memiliki kualitas layanan yang baik
(2) Lokasi yang strategis.
(3) Penyediaan Akses Wi-FI.

Weakness
(1) Proses bisnis masih dilakukan secara manual.
(2) Minim terhadap penggunaan SI/TI.
(3) Potensi kehilangan atau kerusakan data laporan.

Opportunity

(1) Perkembangan SI/TI.

Threats

(1) Persaingan ketat.

Keterangan dari Tabel 1:

Strength:

(1) Memiliki kualitas layanan yang baik, hal ini
fokus untuk meningkatkan pengalaman kepada
pelanggan melalui pelayanan yang responsif.

(2) Lokasi yang strategis, hal ini mengandalkan
keunggulan lokasi yang strategis untuk untuk
meningkatkan promosi homestay.

(3) Penyediaan Akses Wi-Fi, hal ini menjadi
peluang dalam hal kebutuhan penting bagi
pelanggan di era digital sekarang ini.

Weakness:

(1) Proses bisnis masih dilakukan secara manual,
hal ini memberi dampak seperti risiko
kesalahan dalam mengelola data secara
keseluruhan.

(2) Minim terhadap penggunaan SI/TI, hal ini
memiliki knowledge yang kurang dan skill

Banyaknya homestay yang memberikan layanan
dengan nilai tambah tertentu seperti pemasaran online
dan sudah menerapkan teknologi untuk aktivitas
bisnisnya. Hal ini perlu memperluas informasi dengan
strategi pemasaran melalui media sosial atau mulai
menerapkan teknologi secara bertahap yang dapat
membedakan homestay dari pesaing yang ada.

Daya Tawar Pemasok
Terdapat pusat grosir yang terdapat banyak pilihan
produk yang dibutuhkan homestay dengan harga yang
terjangkau. Hal ini perlu memanfaatkan teknologi yang
berfungsi untuk memantau tren atau pola dan sesuai
kebutuhan pelanggan.

Daya Tawar Pelanggan
Ada banyak pilihan tempat lain dalam suatu area yang
sama, seperti hotel maupun vila, yang menawarkan
kesempatan  kepada calon pelanggan untuk
membandingkan harga dan fasilitas. Hal ini perlu
meningkatkan kepuasan pelanggan melalui sistem
pemesanan online yang mudah digunakan, dan dapat
berkomunikasi secara efektif.

Ancaman Produk Pengganti

Hotel maupun vila yang tersedia menjadi tempat
alternatif yang dapat mengurangi kebutuhan homestay.
Hal ini perlu meningkatkan layanan kepada pelanggan.
Misalnya, dengan menerapkan suatu sistem yang
memberikan informasi dan rekomendasi kepada
pelanggan.

Persaingan Bisnis
Terdapat homestay yang sejenis. Hal ini perlu
menyediakan situs web homestay untuk memfasilitasi
pemesanan pelanggan.
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4.4, Analisis SI/TI

Berikut ini adalah hasil pengelompokkan aplikasi
maupun produk SI/TI yang diterapkan oleh Homestay
Linia saat ini menggunakan McFarlan Strategic Grid
untuk memetakan kondisi SI/TI ditujukan pada pada
Tabel 3.

4.7. Analisa Kesenjangan

Berikut ini adalah analisis kesenjangan aplikasi
dalam memetakan aplikasi ke dalam 3 kategori, yaitu
(1) Upgrade, (2) Delete, (3) Planning, seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Analisa Kesenjangan Aplikasi Homestay

Tabel 3. Hasil Analisis SI/TI Homestay Linia Linia
Strategic High Potential Aplikasi Upgrade | Delete | Planning
Microsoft Excel Social Media v
Support Key Operational Reservasi v
Keuangan v

4.5. Strategis SI/TI

Berikut ini adalah hasil analisis yang telah
diterapkan melalui beberapa tahapan proses akan
memberikan usulan terkait rencana strategis SI/TI
untuk Homestay Linia, hal ini ditujukan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rencana Strategis SI/TI Homestay Linia
Strategis T1

Melihat kembali ke lokasi studi kasus, perlu dilakukan

penambahan sejumlah perangkat keras (hardware),

karena kondisi saat ini masih belum termanfaatkan
dengan baik, terutama dalam hal penggunaan
perangkat keras (hardware), untuk mendukung
kegiatan bisnis pada homestay.

Strategis Bisnis SI/TI

(1) Memanfaatkan social media atau iklan berbayar
sebagai wadah untuk mempromosikan homestay
dan menjangkau pelanggan dengan jumlah yang
banyak.

(2) Menbangun suatu sistem untuk melakukan
pemesanan online yang dapat digunakan oleh
pelanggan, dan dapat berkomunikasi secara
efektif.

(3) Membangun suatu sistem untuk mengelola data
pemasukan, pengeluaran maupun laporan
keuangan homestay.

Strategis Manajemen Bisnis SI/T]

Melalui pelatihan operasional SI/T1 pada fungsi-fungsi

yang tersedia, maka sumber daya manusia pada

homestay dapat memiliki pengetahuan dalam
mengoperasikan SI/T| secara optimal.

4.6. Portofolio Aplikasi Mendatang

Berikut ini adalah portofolio aplikasi yang
dibutuhkan oleh Homestay Linia pada masa
mendatang berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan, seperti yang ditujukan pada Tabel 5.

Tabel 5. Portofolio Aplikasi Mendatang Homestay

Linia

Usulan Jenis Pengguna
Social Media Mobile Owner, dan
Karyawan

Reservasi Web Owner,

Karyawan, dan

Pelanggan
Keuangan Web Owner, dan
Karyawan

Keterangan fungsi dari Tabel 6:

1. Social Media
Pemanfaatan social media sebagai strategis SI/TI
dapat memberikan dampak yang signifikan.
Dengan menampilkan konten berupa foto maupun
video yang menarik melalui platform yang tersedia
seperti Facebook, Instagram, dan WhatsApp. Hal
ini dapat membuat calon pelanggan tertarik untuk
memesan.

2. Reservasi
Dengan menerapkan suatu sistem reservasi secara
online sebagai strategis SI/TI, calon pelanggan
dapat melakukan reservasi dengan mudah melalui
sistem reservasi berbasis yang terintegrasi web.
Selain itu, sistem ini dilengkapi dengan fitur check-
in  maupun check-out pelanggan. Hal ini
memberikan manfaat bagi calon pelanggan untuk
memilih  kapan melakukan reservasi dan
pembayaran secara online yang aman serta setiap
proses yang berhubungan dengan reservasi dan
meminimalisir kesalahan.

3. Keuangan
Strategis SI/T1 untuk mengoptimalkan pengelolaan
data keuangan berupa suatu sistem yang
terintegrasi  web, dapat membantu proses
pencatatan maupun laporan sebagai pemantauan
pendapatan pada homestay. Hal ini dapat
memudahkan dalam mengambil keputusan melalui
data yang akurat dan memberikan pengelolaan data
keuangan secara optimal.

Selanjutnya adalah pemetaan usulan SI/TI pada
Homestay Linia yang dikaitkan dengan hasil
identifikasi hasil yang diperoleh ditujukan pada Tabel
3

Tabel 3. Pemetaan Usulan SI/T1 Homestay Linia

Strategic High Potential

Reservasi

Support Key Operational
Social Media Keuangan

4.8. Rencana Implementasi
Rencana Strategis SI/TI yang telah diusulkan
dapat dilihat rencana implementasinya pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rencana Implementasi
2024 2025

Usulan 2026
Social Media
Reservasi

Keuangan

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dijelaskan,
disimpulkan bahwa homestay dapat meningkatkan
proses bisnis dan pengalaman yang baik kepada
pelanggan dengan menerapkan rencana strategis SI/TI
berupa usulan seperti penggunaan social media untuk
pemasaran homestay, sistem reservasi terintegrasi
untuk pemesanan pelanggan, serta penggunaan
aplikasi keuangan untuk pengelolaan keuangan yang
efisien.

Metode Ward and Peppard memiliki banyak
manfaat yang signifikan untuk perencanaan strategis
SI/TI untuk homestay dalam menghasilkan data yang
kompleks, serta menafsirkan hasil dengan benar dan
menyusun rencana strategis SI/TI yang relevan dan
efektif. Metode ini memberikan kerangka Kkerja
metodis untuk menentukan persyaratan khusus untuk
SI/TI dan mengembangkan rencana tindakan yang
efektif, sehingga penelitian ini dapat mengoptimalkan
penggunaan SI/TI di lingkungan homestay dengan
menggunakan strategi ini. Namun, ada beberapa
tantangan yang harus dihadapi ketika menggunakan
metode ini, agar dapat sepenuhnya memahami tujuan
dan kebutuhan homestay, harus bekerja sama dengan
beberapa pihak yang terlibat dalam penelitian ini.

Selain itu, untuk saran dalam penelitian
selanjutnya, dapat mempertimbangkan beberapa hal
dalam memperbarui teknologi baru sesuai dengan
kebutuhan homestay di masa akan datang.
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